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Abstrak

Pendidikan karakter di sekolah mengacu pada delapan belas nilai-nilai karakter yang dianggap
penting untuk dipahami dan dihayati oleh siswa. Pendidikan karakter tidak dimulai di sekolah tetapi
harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari anak sejak dini salah satunya karakter kemandiriaan.
Fokus dari penelitian yaitu 1) mendeskripsikan dan menganalisis penggerakan implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 2) mendeskripsikan dan menganalisis pengawasan implementasi
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SD Negeri Plosogaden Kabupaten Temanggung.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan studi kasus.
Desain penelitian kualitatif melalui 1) tahap pra lapangan atau orientasi, 2) tahap pekerjaan lapangan
atau eksplorasi fokus, 3) analisis data. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data dengan tiga
langkah: reduksi data, menyajikan data, dan menarik simpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) penggerakkan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan oleh
kepala sekolah meliputi pelaksanaan program P5, sarana prasarana sekolah, pengarahan kepala
sekolah dan motivasi kepala sekolah. 2) pengawasan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dilakukan oleh kepala sekolah meliputi membuat instrumen penilaian, evaluasi kegiatan
pelaksanaan, dan tindak lanjut.

Kata Kunci: Implementasi Profile Pelajar Pancasila, Karakter Mandiri, Karakter Gotong Royong.

Abstract
Character education in schools refers to eighteen Character values that are considered important
for students to understand and live by. Character education does not start at school but must be
instilled in children's daily lives from an early age, one of which is the character of independence.
The focus of the research is 1) describing and analyzing the implementation of the Strengthening
Pancasila Student Profile Project. 2) describe and analyze the supervision of the implementation
of the Project for Strengthening the Profile of Pancasila Students at the Plosogaden Public
Elementary School, Temanggung Regency. The research approach used is qualitative. This type
of research is a case study. Qualitative research design through 1) pre-field or orientation stage,
2) fieldwork or focused exploration stage, 3) data analysis. Data collection techniques are
interviews, observation and documentation. This research uses triangulation of sources and
methods. Data analysis in three steps: data reduction, presenting data, and drawing conclusions.
The research results show that: 1) the implementation drive for the Strengthening the Pancasila
Student Profile Project was carried out by the school principal including the implementation of
the P5 program, school infrastructure, direction of the school principal and motivation of the
school principal. 2) supervision of the implementation of the Strengthening Pancasila Student
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Profile Project is carried out by the school principal including creating assessment instruments,
evaluating implementation activities, and follow-up.

Keywords: Implementation of the Pancasila Student Profile, Independent Character, Mutual
Cooperation Character

A. PENDAHULUAN

Projek penguatan profil pelajar Pancasila adalah kegiatan yang direncanakan dengan
tujuan untuk memperkuat karakter profil pelajar Pancasila pada pelajar Indonesia. Profil
pelajar Pancasila yakni pelajar Indonesia yang merupakan sebuah gambaran, pandangan dari
sosok pelajar Indonesia yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil pelajar
Pancasila merupakan bentuk penerjemahan tujuan pendidikan nasional. Profil pelajar
Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan
pendidikan termasuk menjadi acuan untuk para pendidik dalam membangun karakter serta
kompetensi peserta didik.

Salah satu upaya mewujudkan visi dari kemendikbud yaitu dengan penetapan
kurikulum merdeka. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 262/M/2022, struktur kurikulum pada pendidikan
dasar dan menengah dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran intrakulikuler
dan projek penguatan profil pelajar Pancasila. Pembelajaran intrakulikuler yang dimaksud
adalah kegiatan rutin dan terjadwal berdasarkan muatan pelajaran yang terstruktur.
Sedangkan projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan korikuler, projek
untuk menguatkan Pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai
target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran.

Tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024, (Jakarta: Dirjen Peraturan Perundang-undangan, 2020: 40)
terdapat enam dimensi profil pelajar Pancasila yaitu: 1) Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan
YME, dan Berkahlak Mulia, 2) Berkebinekaan Global, 3) Gotong Royong, 4) Mandiri, 5)
Bernalar Kritis, dan 6) Kreatif. Dalam penelitian ini difokuskan pada karakter mandiri dan
gotong royonh yang mana termasuk dalam salah satu dimensi yang ada pada Profil Pelajar
Pancasila.

Pendidikan karakter tidak dimulai di sekolah tetapi harus ditanamkan dalam kehidupan
sehari-hari anak sejak dini salah satunya karakter kemandiriaan dan gotong royong. Karakter
kemandirian dan gotong royong harus sudah di tanamkan kepada anak sejak dini dengan
melibatkan anak dalam pekerjaan rumah tangga sesuai usianya merupakan langkah awal
yang efektif. Hal ini tidak hanya mengajarkan anak untuk bekerja keras dan gotong royong
tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap keluarga dan lingkungan. Selain
itu, pendidikan mandiri dan gotong royong juga mencakup pengajaran keterampilan dasar
seperti membersihkan lingkungan rumah dan membantu orang tua dalam menyelesaikan
pekerjaan rumah.

Keterampilan ini tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga membantu anak memahami
nilai kerja keras dan gotong royong. Pemaparan awal terhadap konsep-konsep ini
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memberikan anak-anak keterampilan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Di
lingkungan sekolah, pendidikan pengendalian diri memegang peranan yang sangat penting.
Pembelajaran mandiri dan gotong royong dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum, dengan
fokus pada pengembangan keterampilan kritis, kreatif dan komunikasi. Siswa dapat
diberdayakan melalui projek penelitian independen di mana mereka dapat mengeksplorasi
minat mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan yang mereka hargai. Selain itu,
pendidikan mandiri dan gotong royong mencakup pengembangan keterampilan sosial dan
emosional. Program pelatihan keterampilan ini membantu anak-anak memahami emosi
mereka sendiri, mengelola stres, dan berkomunikasi secara efektif. Dengan program ini,
mereka diharapkan dapat membangun hubungan yang sehat, menyelesaikan konflik dengan
terampil dan menjadi pemimpin yang baik di lingkungan sosialnya.

Pendidikan mandiri dan gotong royong juga mencakup jiwa kewirausahaan.
Mengajarkan kewirausahaan kepada anak tidak hanya sekedar memulai usaha, namun juga
mengembangkan kreativitas, inovasi, dan ketekunan. Program pelatihan kewirausahaan di
sekolah dapat memberikan pelatihan perencanaan bisnis, pengelolaan keuangan, dan
pemasaran. Hal ini membekali anak-anak dengan keterampilan yang membantu mereka
menciptakan peluang dalam hidup, tidak hanya sebagai pekerja tetapi juga sebagai
pemimpin bisnis di masa depan. Di era digital, pendidikan mandiri juga mencakup literasi
digital dan keamanan online. Anak-anak perlu memahami cara menggunakan teknologi
dengan bijak, mengelola privasi mereka, dan mengidentifikasi informasi yang dapat
dipercaya di Internet. Pendidikan mandiri mengajarkan mereka menjadi konsumen yang
cerdas dan pengguna teknologi yang bertanggung jawab.

Pendidikan kemandirian dan gotong royong tidak hanya sekedar mengajarkan
keterampilan fisik dan mental kepada anak, tetapi juga membimbing mereka menjadi
individu yang mandiri dalam berpikir dan gotong royong, bertanggung jawab, serta kreatif.
Mengembangkan kemandirian dan gotong royong anak merupakan investasi masa depan
dirinya namun juga merupakan investasi masa depan masyarakat dan negara. Dengan
membekali generasi muda dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
kehidupan sehari-hari, kita dapat membentuk masyarakat mandiri dan bergotong royong,
kompetitif, dan penuh potensi. Oleh karena itu, mendidik pengendalian diri harus menjadi
prioritas utama sistem pendidikan, membuka pintu masa depan yang lebih baik dan
menjanjikan bagi anak-anak Kita.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan kepala sekolah mengenai
karakter mandiri dan gotong royong peserta didik menunjukkan bahwa kemampuan
kemandirian dan gotong royong siswa masih sangat kurang. Hal ini dapat dilihat pada
kegiatan pembelajaran yang di mana peserta didik kurang ikut berperan aktif pada saat
kegiatan pembelajaran dan hanya mendengarkan penejelasan guru saja. Selain itu, peserta
didik pada saat ulangan harian masih ditemukan peserta didik yang masih mencontek dan
tidak percaya diri dengan hasil pemikiran sendiri. Selain kurangnya kemandirian dan gotong
royong peserta didik, terdapat permasalahan lainnya yaitu peserta didik kurang bertanggung
jawab dalam mengerjakan tugas sekolah. Masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai
di bawah Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (sumber: Wawancara Kepala SDN
Plosogaden Tahun 2023).
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Alasan peneliti memilih SD Negeri Plosogaden Kabupaten Temanggung menjadi salah
satu sekolah yang dapat melaksanakan kurikulum merdeka kategori mandiri berubah. SDN
Plosogaden Kabupaten Temanggung memiliki program unggulan yaitu program cinta
lingkungan,  program literasi, program pembelajaran  di  luar sekolah,  program
pendidikan karakter, dan program anti perundungan. SD Negeri Plosogaden Kabupaten
Temanggung implementasi profil pelajar Pancasila sudah diterapkan dalam beberapa
kegiatan, antara lain budaya sekolah, kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler dan korikuler.
Untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila, pada semester ganjil tahun ajaran
2023/2024 sekolah telah melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila dan telah
menerapkan dua tema projek yaitu gaya hidup berkelanjutan dan kbhinekaan global.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis bermaksud mengungkap dan
melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Projek Penguatan Profile Pelajar
Pancasila Dimensi Kemandirian dan Gotong Royong di SD Negeri Plosogaden Kabupaten
Temanggung.”

Profil Pelajar Pancasila dijelaskan sesuai Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2020-2024:17 Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Menurut Makarim mengatakan, bahwa visi dan misi kemendikbud, (2020: 80) profile
pelajar pancasila merupakan bentuk peserta didik Indonesia berperan sebagai pelajar seumur
hidup dengan adanya kompetisi global serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pada
Pancasila. Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan Tahun 2020- 2024, (Jakarta: Dirjen Peraturan Perundang-undangan (2020: 40)
yaitu: Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, dan Berkahlak Mulia. Berkebinekaan
Global, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif.

Menurut Poerwadarminta (2007: 221) mandiri adalah tidak tergantung pada orang lain.
Kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sesuai dengan tahapan
perkembangan. Menurut Geovany (2016: 121) perilaku mandiri adalah suatu kepercayaan
diri sendiri, dan perasaan otonomi diartikan sebagai perilaku yang terdapat dalam diri
seseorang yang timbul karena kekuatan dan dorongan dari dalam diri seseorang yang timbul
karena kekuatan dorongan dari dalam tidak karena terpengaruh oleh orang lain.

Rahma (2016: 66) yang mengatakan bahwa siswa yang sudah mandiri mempunyai
karakteristik antara lain: 1) siswa sudah mengetahui dengan pasti apa yang ingin dia capai
dalam kegiatan belajarnya, 2) siswa sudah dapat memilih sumber belajarnya sendiri, 3) siswa
sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan
atau memecahkan permasalahan yang dijumpai dalam kehidupannya. Senada dengan
pendapat di atas, Puspitasari (2016: 24) menyatakan kemandirian belajar memiliki 3
karakteristik, antara lain: 1) siswa merancang belajar sendiri sesuai dengan tujuannya, 2)
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siswa memilih strategi kemudian melaksanakan rancangan belajarnya, 3) siswa memantau
kemajuan belajarnya, mengevaluasi hasilnya dan dibandingkan dengan standar tertentu.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian ini bertempat di SD
Negeri Plosogaden Kabupaten Temanggung. Waktu penelitian ini akan dimulai bulan
Desember 2023 sampai dengan Januari 2024. Desain penelitian kualitatif melalui melalui
pendekatan kualitatif untuk mengamati dan malihat tentang perilaku dan kejadian dari
tempat yang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah menggunakan model interaktif yaitu menganalisis data
dengan empat langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data
display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).
Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing),
penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi data
(transforming).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penggerakan Implementasi Projek Penguatan Profile Pelajar Pancasila Dimensi
Kemandirian dan Gotong Royong di SD Negeri Plosogaden Kabupaten
Temanggung
Temuan penelitian pada kegiataan penggerakan akan penulis sajikan dalam bentuk bagan

sebagai berikut:
. ] Forum Rapat
> Motivasi Kepala | * P
Sekolah \
Personal
Penggerakan Pengarahan Kepala
> Sekolah —> Bersifat menveluruh
Pelaksanaan
N Program P5 —> Semua Waraa Sekolah

Gambar 1. Penggerakan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Dimensi Kemandirian dan Gotong Royong

Penjelasan dari temuan penelitian tentang penggerakan implementasi Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila Dimensi Kemandirian dan Gotong Royong di SD Negeri

Plosogaden Kabupaten Temanggung yaitu:

a. Motivasi Kepala Sekolah
Temuan dari penelitian adalah motivasi diberikan kepada guru agar dapat senantiasa
tetap bersemangat dalam mendidik, melatih, membiasakan peserta didik untuk dapat
lebih mandiri dalam belajar dan dapat bergotong royong dalam kehidupan sehari-hari.
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Motivasi yang diberikan disampaikan dalam proses pembelajaran dan pembinaan
upacara bendera serta disampaikan secara personal.

b. Pengarahan Kepala Sekolah
Temuan dari penelitian ini adalah pengarahan yang disampaikan oleh kepala sekolah
untuk semua guru agar dapat menjadi teladan dan panutan terhadap peserta didik terkait
dengan kemandirian peserta didik. Kepala sekolah selalu mengarahkan guru untuk
mengintegrasikan karakter mandiri dalam kegiatan pembelajaran dan megintegrasikan
dalam perangkat serta program pembelajaran. kemudian peserta didik di arahkan untuk
tidak boleh mencontek pada saat ulangan, membiasakan untuk percaya diri dan tidak
tergantung dengan orang lain. Kemudian peserta didik diarahkan untuk dapat saling
membantu dalam kegaiatan kerja bakti pada jumat bersih, bekerja sama dengan regu
piket terkait dengan kebersihan kelas.

c. Pelaksanaan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Temuan dari penelitian ini adalah pelaksanaan dimensi kemandirian dan gotong royong
pada implementasi P5 dengan merancang program P5 sesuai dengan tema yang
ditentukan, pelaksanaan program P5 menampilkan semua hasil karya siswa yang sudah
dilakukan dalam projek-projek pembelajaran P5. Kemudian dalam kegiatan sehari-hari
siswa ditanamkan untuk dapat mandiri dengan berangkat kesekolah sendiri,
mengerjakan tugas sendiri, lebih percaya diri, menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu, menjaga kebersihan sekolah dan kelas tanpa disuruh, tertib melakukan upacara
bendera dan giat berlatih dalam mengikuti perlombaan. Kemudian dalam kegiatan
sehari-hari siswa ditanamkan karakter gotong royong dengan untuk dapat saling
membantu dalam kegaiatan kerja bakti pada jumat bersih, bekerja sama dengan regu
piket terkait dengan kebersihan kelas.
Keunggulan pada tahap penggerakkan ini kepala sekolah sangat dekat dengan guru dan
karyawan sehingga dapat memberikan arahan dan bimbingan kepada guru agar dapat
mencapai tujuan yang akan di capai. Kelemahan dalam proses penggerakkan yaitu
arahan yang diberikan masih bersifat umum kepada seluruh warga sekolah

2. Pengawasan Implementasi Projek Penguatan Profile Pelajar Pancasila Dimensi

Kemandirian dan Gotong Royong di SD Negeri Plosogaden Kabupaten

Temanggung

Temuan penelitian pada kegiataan pengawasan akan penulis sajikan dalam bentuk bagan

sebagai berikut:
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Kemandirian

Standar Evaluasi

Gotong Royong

Kegiatan harian

/
~ R\

Pengawasan »| Evaluasi Kegiatan /

\ Momen atau even sekolah

Peristiwa di sekolah

Melakukan diskusi dan
komunikasi dalam rapat

\ Perilaku yang kurang/tidak

tepat

Perbaikan

Gambar 2. Pengawasan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Kemandirian dan Gotong Royong

Penjelasan dari temuan penelitian tentang pengawasan implementasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Dimensi Kemandirian dan Gotong Royong di SD Negeri
Plosogaden Kabupaten Temanggung Yyaitu:

a. Standar Evaluasi

Temuan dari penelitian mengenai instrument penilaian sekolah yaitu perlu
mempersiapkan dan menentukan instrumen penilaian agar bisa digunakan untuk
mengukur ketercapaian dimensi kemandirian dan gotong royong dalam implementasi
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang berupa rubrik atau lembar observasi.
Dalam menentukan instrumen penilaian, kepala sekolah dibantu oleh pengawas
sekolah dan guru untuk dapat membantu menentukan dan merumuskan aspek apa saja
yang diperlukan dalam penilaian.

Evaluasi Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Temuan hasil penelitian mengenai kegiatan evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah
digunakan untuk dapat mengetahui kelemahan dan kekurangan penerapan dimensi
kemandirian gotong royong dalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Kegiatan evaluasi dapat dijadikan dasar untuk menentukan solusi dan
tindak lanjut yang akan dilakukan.

Koreksi

Temuan dari hasil penelitian mengenai koreksi yaitu kepala sekolah untuk mengoreksi
suatu kendala atau permasalahan yang dihadapi dilakukan dengan diskusi secara
bersama antara kepala sekolah dan guru dalam forum rapat untuk di temukan jalan
keluar dan Langkah perbaikan yang akan dilakukan di masa yang akan datang.
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Keunggulan pada tahap pengawasan ini kepala sekolah mengawasi penuh semua
prosedur kegiatan dan detail dalam evaluasi yang dilakukan. Kelemahan dalam proses
pengawasan yaitu solusi yang diambil ada yang belum sesuai dengan sasaran yang
akan di capai.

D. KESIMPULAN

1. Penggerakan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SD Negeri
Plosogaden Kabupaten Temanggung dengan melakukan prosedur penggerakan meliputi
motivasi kepala sekolah, pengarahan kepala sekolah dan, dan pelaksanaan implementasi
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

2. Pengawasan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SD Negeri
Plosogaden Kabupaten Temanggung dengan melakukan prosedur pengawasan meliputi
standar evaluasi, evaluasi kegiatan P5, dan koreksi.
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